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RINGKASAN 

 

Baradelia Sophia Yudhistira s. 08051282025034. Kandungan Logam Berat 

Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) pada Ikan Glodok (Periothalamus sp) di 

Pesisir Perairan Sungsang, Sumatera Selatan. (Pembimbing: Dr. Melki, S.Pi., 

M.Si dan Dr. Anna Ida Sunaryo P, S.Kel., M. Si) 

 

 Perairan Pesisir Sungsang, Sumatera Selatan merupakan muara Sungai 

Musi yang potensial untuk produksi perikanan tangkap. Banyaknya aktivitas sehari-

hari Masyarakat di pesisir Perairan Sungsang berpotensi menurunkan kualitas 

perairan dan berdampak terhadap meningkatnya tercemar logam berat seperti Pb 

dan Cu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi logam berat Cu dan 

Pb pada ikan Glodok serta mengetahui keterkaitan parameter Fisika dan Kimia 

Sedimen dengan konsentrasi logam berat di pesisir Perairan Sungsang dan 

dibandingkan dengan baku mutu yang ada. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 di wilayah pesisir 

Perairan Sungsang, Sumatera Selatan. Preparasi dan destruksi sampel dilaksanakan 

di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan dan pengukuran logam 

berat Pb dan Cu dilakukan di UPTD Dinas Lingkungan Hidup Palembang. Lokasi 

penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling. Prosedur cara uji logam 

berat biota untuk Pb berdasarkan SNI 2354.5:2011 dan Cu berdasarkan dan SNI 

2345.13:2014.  

Hasil penelitian didapatkan konsentrasi logam berat Cu pada biota berkisar 

0,1775 – 5.865 mg/kg dan Pb tidak terdeteksi pada penelitian ini. Berdasarkan 

Dirjen POM, konsentrasi Pb dan Cu dalam ikan Glodok dibawah baku mutu (2 

mg/kg dan 20 mg/kg). 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pencemaran merupakan sebuah peristiwa masuknya suatu zat atau senyawa 

yang berasal dari luar lingkungan ke dalam suatu lingkungan secara sengaja 

maupun tidak sengaja. Pencemaran perairan sudah menjadi masalah yang sering 

terjadi perhatian terutama pada wilayah pesisir. Pencemaran di air dapat 

menyebabkan kondisi air yang tadinya normal menjadi tidak normal, sehingga 

perubahan fisik, kimia maupun biologi ini dapat membahayakan kehidupan bagi 

makhluk hidup (Situmorang, 2017).  

Pencemaran logam berat di perairan laut dapat menimbulkan dampak 

seperti terjadi perubahan fisik dari air laut tersebut misalnya perubahan bau, warna 

air dan rasa air, berbahaya bagi ekosistem tanaman dan biota air dan juga berbahaya 

terhadap kesehatan manusia yang mengkonsumsi tanaman maupun biota air yang 

telah terpapar logam berat tersebut. Pencemaran logam berat dapat merusak dan 

merubah ekosistem di perairan dalam hal populasi dan keanekaragaman hayati di 

perairan (Bubala et al. 2019).  

 Logam berat di bedakan menjadi dua jenis berdasarkan sifat toksikologinya 

yaitu logam berat esensial dan logam berat non esesnial. Logam berat esensial 

dibutuhkan bagi setiap organisme hidup seperti Cu, namun dalam jumlah yang 

berlebihan dapat menimbulkan racun, logam berat Cu dapat berasal dari kegiatan 

rumah tangga. Sedangkan logam berat non esensial seperti Pb yang berasal dari 

pestisida, bahan bakar kendaraan dan campuran cat merupakan logam berat yang 

sangat bersifat racun bagi organisme yang mengkonsumsisanya (Palar, 1994). 

Peningkatan logam berat yang dibuang ke lingkungan perairan dapat menyebabkan 

berbagai efek buruk, diantaranya efek buruk pada organisme akuatik, terutama ikan, 

dan sangat berbahaya apabila ikan tersebut dikonsumsi dan terakumuasi pada tubuh 

manusia (Pratiwi, 2020).  

 Kandungan logam berat yang berada di perairan pesisir umumnya berasal 

dari aktivitas masyarakat dan aktivitas industri yang berada di sekitar pesisir 

perairan tersebut (Darlan dan Kamiludin, 2016). Logam berat di perairan juga tidak 

hanya berasal dari aktivitas manusia tetapi juga dapat bersumber dari alam yaitu 
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dari deposisi atmosfer langsung, disintegrasi tanah dan batuan dan letusan gunung 

berapi. Pencemaran logam berat disebabkan oleh penggunaan logam tersebut dalam 

aktivitas manusia sehingga menghasilkan limbah yang mencemari lingkungan. 

Toksisitas logam berat terhadap organisme hidup sangat tergantung pada spesies, 

lokasi, umur dan kemampuan individu untuk menghindari efek pencemaran.  

Perairan Pesisir Sungsang, Sumatera Selatan merupakan muara Sungai 

Musi yang potensial untuk produksi perikanan tangkap. Muara sungai atau biasa 

disebut dengan estuari merupakan perairan semi tertutup yang berhubungan bebas 

dengan laut, sehingga air laut dengan salinitas tinggi dapat bercampur dengan air 

tawar (Prianto et al. 2017). Perairan estuari adalah sebagai tujuan akhir dari suatu 

aliran sungai. Di daerah estuari ini kondisi perairannya dinamis, karena menerima 

beban dari daratan dan debit air sungai. Pada daerah ini akan terjadi proses fisika 

seperti sedimentasi dan kimia karena percampuran air tawar dengan air laut. 

Sepanjang aliran Sungai Musi banyak terdapat pabrik seperti pabrik pupuk, minyak, 

galangan kapal dan lain-lain. 

Banyaknya aktivitas sehari-hari masyarakat yang cenderung dilakukan di 

sekitar Pesisir Sungsang Banyuasin Sumatera Selatan, aktivitas tersebut dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup, kegiatan tersebut diantaranya mencuci, mandi 

dam minum. Dengan padatnya aktivitas nelayan ikan, transportasi dan industri 

masyarakat yang berada di Perairan Pesisir Sungsang menyebabkan terjadinya 

pencemaran sehingga kualitas perairan mengalami penurunan. Polutan yang 

berpotensi mencemari perairan yaitu logam berat. Logam berat Pb dan Cu yang 

terdapat di perairan dapat terakumulasi ke biota. Ikan Glodok merupakan salah satu 

target penangkapan di Perairan Pesisir Sungsang.  

Masyarakat banyak yang meyakini bahwa ikan Glodok dapat dijadikan 

sebagai obat tradisional yang diyakini bisa menyembuhkan penyakit asma dan 

batuk. Besarnya perubahan asam lemak pada daging ikan Glodok perlu diketahui 

untuk menentukan metode pengolahan, sehingga pemanfaatan ikan Glodok dapat 

optimal dan menjadi sumber pangan yang bergizi (Purwaningsih et al. 2014). Ikan 

Glodok di daerah seperti Karawang dan Cilacap diperjual belikan dengan harga 

3.000 per kilogram sebagai ikan kering dan ikan asap (Sunarni dan Modesta, 2017). 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Ikan Glodok merupakan salah satu biota perairan yang dapat dipakai 

sebagai bioindikator logam berat di perairan. Hal tersebut dikarenakan ikan Glodok 

mampu mengakumulasikan logam berat dalam tubuhnya. Jika di dalam tubuh ikan 

telah terkandung kadar logam berat yang tinggi dan melebihi batas normal yang 

telah ditentukan dapat sebagai indikator terjadinya suatu pencemaran dalam 

lingkungan. Pencegahan terjadinya bioakumulasi logam berat dalam tubuh 

manusia, maka diperlukan suatu penelitian untuk menganalisis kandungan logam 

berat (Pb, Hg, Cd dan Cu) pada ikan (Cahyani et al. 2016). Informasi tentang 

kandungan logam berat Pb dan Cu pada ikan Glodok di pesisir Perairan Sungsang 

hingga saat ini belum tersedia, sehingga perlu dilakukan kajian sebagai sumber 

data.  

 Sedimen pada estuari sebagai tempat utama penyimpanan logam berat (El 

Fajri dan Kasry, 2013), karena ketika pergerakan air yang lambat mengakibatkan 

sedimen mengikat banyak jejak logam (trace metals) untuk diendapkan sebagai    

sedimen tersuspensi. Sedimen adalah tempat utama deposit logam berat dan 

berperan penting sebagai tempat untuk penyerapan logam berat oleh ikan. Sedimen 

yang mengalami gangguan dan jika terjadi mobilitas hewan didalam atau di 

permukaan sedimen, maka dapat memobilisasi kembali logam-logam yang terikat 

sehingga logam tersebut berdifusi menjadi interstitial pore watersdan dilepaskan 

kembali ke dalam badan air, oleh karena itu sedimen menjadi sumber potensial dari 

logam berat. Logam berat mampu merangsang produksi spesies oksigen reaktif 

yang berlebihan dalam sistem biologis, yang berdampak terjadinya kelainan pada 

proses metabolisme seluler sehingga mengakibatkan stres oksidatif (Basirun et al. 

2019).  

Akumulasi logam berat pada biota yang dikonsumsi oleh manusia dapat 

menyebabkan keracunan pada tubuh manusia. Salah satu biota yang dapat dijadikan 

indikator pencemaran logam berat berat yaitu ikan Glodok. Ikan Glodok memiliki 

kemapuan dalam mengakumulasi logam berat sehingga cocok untuk mendeteksi 

kandungan polusi logam berat (Hidayaturrahmah et al. 2019). Ikan Glodok sebagai 

organisme lokal yang tersebar di seluruh pesisir Sungsang, sehingga dapat 

digunakan sebagai bioindikator. Oleh karena itu diperlukan informasi mengenai 
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kandungan logam berat Pb dan Cu pada ikan glodok di Perairan Pesisir Sungsang. 

Berdasarkan permasalahan tersebut didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Berapa konsentrasi logam berat Pb dan Cu pada ikan Glodok di Pesisir Perairan 

Sungsang? 

2. Bagaimana keterkaitan antara parameter fisika dan kimia sedimen dengan 

kandungan logam berat Pb dan Cu pada ikan Glodok di Perairan Pesisir 

Sungsang?  
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Keterangan : 

: Kajian Penelitian  

                     : Diluar Kajian Penelitian   

 

 

 

 

 

 

 

1. Aktivitas Kapal (Jalur 

Transportasi Air) 

2. Aktifitas Antropogenik 

3. Limbah Domestik 

 

 

Logam berat Pb dan Cu  Bahan pencemar lainnya  

Ikan Glodok 

Akumulasi logam berat Pb dan Cu pada Ikan Glodok 

 

Keterkaitan kualitas parameter fisika dan kimia sedimen terhadap 

logam berat Pb dan Cu pada Ikan Glodok 

 

Perairan Pesisir Sungsang 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis kandungan logam berat Pb dan Cu Ikan Glodok di Perairan 

Pesisir Sungsang. 

2. Menganalisis keterkaitan antara parameter fisika dan kimia sedimen dengan 

kandungan logam berat Pb dan Cu pada ikan Glodok di Perairan Pesisir 

Sungsang. 

 

1.4 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

kandungan logam berat, indikator kualitas sedimen dan keterkaitan antara 

parameter fisika-kimia sedimen di Pesisir Sungsang sehingga menjadi 

pertimbangan pemerintah dan masyarakat setempat untuk pengelolaan lingkungan 

di perairan Pesisir Sungsang serta menjadi bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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